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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuat suasana belajar menjadi tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Kimia Unsur. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dengan teknis masing-masing siswa diberikan sebuah kartu yang berisikan soal serta jawaban dari materi pelajaran yang sedang dipelajari. Setelah kartu diberikan, masing-masing siswa berusaha untuk menemukan pasangan sesuai dengan isi soal atau membuat pasangan yang tepat, dan akan diberikan poin atau penghargaan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar pada siklus I sebanyak 37,14% (13 siswa dari 35 siswa yang tuntas) dan pada siklus II sebanyak 85,71% (30 siswa dari 35 siswa yang tuntas). Hal ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Make A Match mampu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Kimia Unsur. Namun guru tetap disarankan untuk menggunakan model pembelajaran lainnya sehingga lebih bervariasi.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya suatu proses yang bertujuan untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-pendekatan yang kreatif tanpa harus kehilangan identitas dirinya. 
Jika bicara tentang proses pembelajaran dis ekolah sering kita merasa kecewa apalagi bila dikaitkan dengan hasil belajar siswa. Banyak siswa saat tes berlangsung hanya mampu menjawab soal yang materinya telah dihafal sementara materi yang tidak dihafal dan soal yang berkaitan tidak akan terjawab dengan mudah. Hal ini merupakan sesuatu yang telah biasa terjadi di kalangan siswa. Siswa akan menemukan kesulitan dalam memahami konsep suatu ilmu jika yang diajarkan pada mereka adalah sesuatu yang abstrak dan menggunakan metode ceramah. Kebosanan dan kejenuhan siswa juga terhadap pembelajaran akan muncul, aktivitas menurun dan berakibat pada hasil belajar siswa yang menurun pula.
Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berperan sangat penting dalam perkembangan sains dan teknologi. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk menguasai materi pelajaran kimia secara tuntas. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran kimia yang tercantum dalam Kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pengajaran Kimia harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga diharapkan akan memperoleh hasil yang diharapkan.
Keberhasilan pengajaran Kimia ini ditentukan oleh besarnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, semakin aktif siswa mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran maka semakin berhasil kegiatan pembelajaran tersebut. Tanpa aktivitas belajar tidak akan memberikan hasil yang baik. Hal tersebut dapat pula terjadi oleh beberapa faktor yaitu tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang masih rendah, strategi pembelajaran yan belum mampu meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa. Akibat dari kurangnya pemahaman siswa tentang materi Kimia dan merasa bosan dalam proses pembelajaran adalah hasil belajar yang tidak memuaskan.
Guru sudah berusaha melakukan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar dengan menyuruh siswa untuk berdiskusi secara berkelompok, namun kemampuan akademis anggota kelom-pok yang tidak heterogen menyebabkan kelompok yang terbentuk kurang terkontrol. Usaha ini belum membuah-kan hasil sesuai dengan yang diharapkan yaitu mencapai nilai KKM yang ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu dilaksanakan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan mengembangkan kegiatan siswa dalam meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama siswa melalui kegiatan berdiskusi dan bertanya sehingga siswa dapat mengkomunikasi-kan gagasannya kepada siswa lain serta memecahkan masalah kimia untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Model Pembelajaran Make a Match
Strategi pembelajaran Make a Match ini pertama kali dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994 (Huda,2013). Model pembelajaran Make a Match adalah pembelajaran mengguna-kan kartu-kartu yang berisi soal dan kartu yang lainnya berisi jawabannya. Model Make a Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif (Rusman, 2011: 223-233). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Suyatno (2009: 72) mengungkapkan bahwa model  Make And Match adalah model pembelajaran  dimana guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa mencari pasangan kartunya. Anita Lie (2008: 56) menyatakan bahwa model pembelajaran tipe Make A Match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain.  Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah suatu teknik pembelajaran mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. Teknik pembelajarannya dengan cara mewajibkan siswa mencari pasangan melalui kartu  pertanyaan dan jawaban yang dipegang oleh pasangan siswa dalam kelompoknya. 
Tujuan dari model pembelajaran Make a Match ini adalah, di antaranya adalah untuk; 1)pendalaman materi, 2)penggalian materi, dan 3)sebagai edutainment.
Salah satu keunggulannya adalah siswa akan belajar dengan aktif dalam suasana yang menyenangkan karena mereka belajar sambil bermain sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat. 

Sintaks Model Make a Match 
Sintaks atau langkah-langkah proses pembelajaran dengan mengguna-kan model pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut: 1)Guru menyiapkan beberapa pasangan kartu soal dan kartu jawaban. 2)Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu. 3)Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal kartu yang dipegang. 4)Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartu yang dimilikinya. 5)Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan  diberi poin. 6)Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. 7)Demikian seterusnya. 8)Kesimpulan (Rusman, 2011: 223-233). 
Kelebihan model pembelajaran Make a match, di antaranya adalah siswa akan belajar dengan aktif dan menyenangkan karena mereka belajar sambil bermain sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat. Selain dari itu juga keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan dapat memupuk kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang yang ada di tangan mereka, proses pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa mencari pasangan kartunya masing-masing (Romadhan, 2008), serta munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa (Widyatun. 2012).
Oleh karena itu, agar pembelajaran Kimia lebih menyenang-kan dan hasil belajar siswa lebih meningkat dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu penerapan model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan). Model ini perlu diadakan pada penelitian tindakan kelas untuk membuktikan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Kimia.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan pendekatan kualitatif yang terdiri atas dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaa tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi (Kemmis dan Mc. Taggart, 1998).
Pnelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kabupaten Lumajang pada tahun pelajaran 2015/2016 semester ganjil dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XII MIPA–4 berjumlah 35 orang.  
Data dalam penelitian ini berupa: 1)hasil obervasi selama proses pembelajaran yang berpedoman pada lembar observasi; 2)hasil tes yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus, dan 3)dokumentasi berupa foto-foto aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah RPP dan Lembar Kerja Siswa.
Data hasil observasi yang dilakukan akan dianalisis dengan memberikan skor untuk penentuan kategori.





Selanjutnya hasil perhitungan persentase keberhasilan tindakan pada masing-masing tahapan pembelajaran yang diperoleh akan dibandingkan dengan penentuan skor klasifikasi pada tabel berikut ini.


Tabel 1. Penentuan Skor Klasifikasi Observasi
	Persentase Keberhasilan Tindakan
	Taraf Keberhasilan

	85%-100%
70%-85%
65%-70%
50%-65%
0%-50%
	Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang




Data hasil tes siswa dianalisis dengan membandingkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya siklus 1 dan siklus 2, sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan cara membandingkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan jumlah siswa secara keseluruhan (siswa maksimal) kemudian dikalikan 100%.





Data hasil dokumentasi yang diperoleh berupa foto-foto selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dokumentasi foto ini digunakan sebagai gambaran konkret aktifitas-aktifitas pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. 


Siklus 1
Pada saat awal siklus pertama pelaksanaan belum sesuai dengan rencana. Hal ini disebabkan sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar model Make A Match dan belum bisa memahami langkah-langkah pembelajaran Make A Match secara utuh dan menyeluruh. 
Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan upaya sebagai berikut: 1)Guru dengan intensif memberi pengertian kepada siswa tentang kondisi belajar mandiri, kerjasama serta pengetahuan awal siswa terhadap materi pelajaran. 2)Guru membantu siswa yang belum memahami langkah-langkah pembelajaran Make A Match.
Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus pertama memiliki skor 4 sampai 12 dengan skor ideal 16 (persentase observasi aktivitas siswa antara 25% - 75%). Untuk aktivitas guru juga masih tergolong rendah dengan perolehan skor 26 atau 59,09% sedangkan skor idealnya adalah 44. Hal ini terjadi karena lebih banyak guru berdiri di depan kelas dan kurang memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana melakukan pembelajaran Make A Match.
Hasil evaluasi pada siklus pertama untuk penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran masih tergolong kurang, dari skor ideal 100, skor perolehan rata-rata hanya mencapai 37,14 (37,14%).

Siklus II
Pada siklus kedua ini, mulai dilakukan penerapan model pembelajaran Make A Match. Suasana pembelajaran yang telah menggunakan pembelajaran model Make A Match dan tugas diberikan guru kepada siswa dengan menggunakan Make A Match agar mamu menemukan/membuat pasangan yang sesuai. Siswa secara mandiri menunjukkan penguasaan materi pelajaran yang telah disampaikan guru melalui pencarian pasangan kartu yang sesuai. Sebagian siswa merasa termotivasi untuk bertanya dan menanggapi model pembelajaran yang telah dilakukan sehingga suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sudah mulai tercipta.
Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus pertama memiliki skor 8 sampai 15 dengan skor ideal 16 (persentase observasi aktivitas siswa antara 50% - 93,75%). Untuk aktivitas guru juga masih tergolong tinggi (hal ini berarti mengalami perbaikan dari siklus pertama) dengan perolehan skor 36 atau 80% sedangkan skor idealnya adalah 44. Hasil evaluasi penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran pada siklus kedua juga tergolong sedang yakni dari nilai skor ideal 100 nilai rata-rata skor perolehan 85,71 (85,71%). 
Aktivitas siswa dalam PBM sudah lebih baik dengan model pembelajaran Make A Match. Siswa mampu membangun pemahaman dan kerjasama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Siswa sudah mampu berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan tepat waktu dalam melaksanakannya. Siswa mulai mampu mempresentasikan pemahaman dengan baik. Meningkatnya aktivitas siswa dalam PBM didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dalam mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran model pembelajaran Make A Match.
Meningkatnya aktivitas guru dalam melaksanakan evaluasi terhadap kemampuan siswa menguasai materi pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil evaluasi bahwa prestasi belajar pada siklus I sebanyak 37,14% (13 siswa yang tuntas dari 35 siswa) dan pada siklus II sebanyak 85,71% (30 siswa yang tuntas dari 35 siswa).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  1)Penerapan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan aktivitas proses belajar mengajar. 2)Berdasarkan hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dari kisaran 25% - 75% pada siklus I menjadi 50% - 93,75% pada siklus II. Pada aktivitas guru juga terjadi peningkatan dari 59,09% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. 3)Penguasaan siswa terhadap materi Kimia Unsur menunjukkan peningkatan dengan penerapan model pembelajaran Make A Match. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I siswa yang tuntas hanya 13 siswa dari total 35 siswa (37,14%) dan pada siklus II mengalami peningkatan prestasi belajar dengan total siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa (85,71%). 4)Melalui pembelajaran Make A Match siswa dapat membangun sendiri pengetahuan, menemukan langkah-langkah dalam mencari penyelesaian dari suatu materi yang harus dikuasai oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok.

DAFTAR RUJUKAN:
Anita, Lie. 2008. Cooperative Learning. Jakarta: Grasindo.
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Kemmis, S., & Mc Taggart, R. (1998). The Action Research Planner.Victoria: Deakin University Press.
Ramadhan, Tarmizi. 2008. Pembelajaran Kooperatif Make A Match. Diakses dari: https://tarmizi.wordpress.com/2008/12/03/pembelajaran-kooperatif-make-a-match/ pada  tanggal 11 Maret 2015.
Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: Rajawali Pers.
Suyatno. 2009. Menjelajah Pembelajaran Inovatif. Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.
Widyatun, Diah. 2012. Metode Make A Match. Diakses dari: http://jurnalbidandiah.blogspot.co.id/2012/04/metode-make-match.html/ pada  tanggal 11 Maret 2015.
